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Abstract. Well-being is important for adolescents to be able to help adolescents 
cope with the challenges of adaptation. Adolescence is a transitional period where 
there are physical or psychological changes that often cause problems. The role of 
the family  is important for the development of adolescents. But, in fact, not all the 
lucky teens are, there are teens who have to live in an orphanage so that they grow 
up with the affection of an imperfect parent. The Orphanage Assalaam Bandung is 
one of the orphanages in Bandung. In addition to providing facilities, the orphanage 
has practices to realize visions and missions, such as religious education, softskill 
training, social upbuilding, physical training, and advancing the family. It makes 
teenagers feel grateful during their stay at the orphanage. They feel happy, engaged 
in activity, have good relationships with others, have meaning in life, can a goal or 
achievement. This research is intended to find out the influence of gratitude on well-
being in teenagers in the Assalaam Bandung Orphanage. This research uses a 
quantitative approach. Analysis techniques used simple regression analysis 
techniques. The research is a population study with a total of 51 adolescent subjects. 
Data collection using a questionnaire based on the gratification theory of Emmons 
& Mccullough (2004) namely The Gratitude Questionnaire-six items (GQ-6) 
adapted by Qodariah (2019) and the well-being scale The Workplace PERMA 
Profiler from Butler & Kern (2016) adapted by Elfida et al., (2021) refers to the 
Seligman theory. (2011). The results of this study have an influence of gratitude on 
well-being of 16.9% in the teens of the Orphanage Assalaam Bandung. 
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Abstrak. Well-being penting dimiliki remaja agar bisa membantu remaja dalam 
menghadapi tantangan yang akan datang secara adaptif. Remaja adalah masa 
transisi dimana adanya perubahan fisik ataupun psikologis yang sering 
menyebabkan masalah. Peran keluarga terlebih orang tua penting bagi 
perkembangan remaja. Tetapi, pada kenyataannya tidak semua remaja bernasib 
beruntung, ada remaja yang harus tinggal di panti asuhan sehingga tumbuh dengan 
kasih sayang orang tua yang tidak utuh. Pondok Yatim Assalaam Bandung 
merupakan salah satu panti asuhan di Bandung. Selain menyediakan fasilitas, panti 
asuhan ini memiliki pembiasaan untuk mewujudkan visi dan misi, seperti 
pembiasaan keagamaan, pelatihan softskill, pembinaan sosial, pelatihan fisik, serta 
mengedepankan kekeluargaan. Hal itu membuat remaja merasa bersyukur selama 
tinggal di panti asuhan. Mereka merasa senang, terlibat dalam aktifitas, memiliki 
hubungan yang baik dengan orang lain, memiliki makna hidup, bisa mencapai 
tujuan atau prestasi. Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui pengaruh gratitude 
terhadap well-being pada remaja Pondok Yatim Assalaam Bandung. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik analisis yang dipakai teknik analisis 
regresi sederhana. Penelitian berbentuk studi populasi dengan subjek sejumlah 51 
remaja. Pengumpulan data menggunakan kuesioner yang dilandaskan pada teori 
gratitude dari [NO_PRINTED_FORM] (1) yaitu The Gratitude Questionnaire-six 

item (GQ-6) yang sudah diadaptasi oleh Qodariah (2019) dan skala well-being yaitu 
The Workplace PERMA Profiler dari [NO_PRINTED_FORM] (2) yang sudah 
diadaptasi oleh Elfida et al., (2021) merujuk pada teori Seligman (2011). Hasil 
penelitian ini terdapat pengaruh gratitude terhadap well-being sebesar 16.9% pada 
remaja Pondok Yatim Assalaam Bandung. 

Kata Kunci: Gratitude, Well-being, Remaja Panti Asuhan.  
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A. Pendahuluan 

Sudah lama psikologi menjadi identik dengan pengobatan penyakit mental. Akhirnya pada 
tahun 1998 Seligman mengembangkan bidang baru yang menggunakan teori psikologi, 
penelitian, dan teknik intervensi untuk memahami perilaku manusia dalam hal yang positif, 
adaptif, kreatif, dan memuaskan secara emosional, yang dikenal sebagai psikologi positif (4). 
Psikologi Positif bermaksud untuk meningkatkan well-being dengan meningkatkan emosi 
positif dan menekankan pada strenght individu (5).  

Pada awalnya well-being memiliki dua pendekatan, yakni hedonic dan eudamonic. 
Hedonic berfokus pada feeling, yang digambarkan dalam bentuk pencapaian kenikmatan dan 
menghindari sakit. Di lain sisi, eudamonic berfokus pada thinking, makna dan realisasi diri 
yang mengilustrasikan well-being dalam bentuk tingkatan fungsi penuh sebagai manusia (5). 
Meskipun kedua pendekatan itu mewakili aspek well-being yang berbeda secara empiris, 
tetapi keduanya terkait secara konseptual dan saling melengkapi (6). Akhirnya, Seligman 
mengembangkan Well-being theory (WBT) yaitu konsep kebahagiaan terbaru yang 
memadukan dua perspekif hedonic dan eudamonic yang dijelaskan sebagai konstruk yang 
mendorong flourishing serta melambangkan kesejahteraan dan kesehatan mental yang tinggi 
(Seligman, 2011).  

Menurut hasil penelitian [NO_PRINTED_FORM] (7) menuturkan bahwa penelitian 
well-being pada remaja masih sedikit dilalukan. Fase remaja dikenal juga dengan fase “Storm 

and Stress” yang dapat diartikan bahwa fase remaja merupakan fase yang penuh konflik dan 
adanya perubahan suasana hati (mood) (8). [NO_PRINTED_FORM] (9) menuturkan bahwa 
masa remaja menjadi periode yang penting sebab sesuatu yang terjadi pada masa remaja akan 
berakibat pada jangka waktu yang panjang. Berkaitan dengan hal itu, adanya ciri khusus dan 
permasalahan pada fase remaja diperlukan penelitian yang membahas perihal well-being pada 
perspektif perkembangan fase remaja (10). 

[NO_PRINTED_FORM] (8) menuturkan bahwa orang tua, guru, mentor, dan orang 
dewasa memiliki peranan penting untuk memberikan bimbingan pada remaja agar bisa 
mengembangkan identitas diri yang positif. Walęcka-Matyja (2014) menuturkan bahwa 
pengalaman yang didapatkan dari keluarga sangat menentukan perkembangan individu 
kedepannya, saat memiliki pengalaman yang merugikan, maka hal itu bisa menghambat proses 
perkembangan psikis dan sosial anak dan sebaliknya. 

Pada kenyataannya tidak semua remaja bernasib baik, ada remaja yang harus tinggal 
dan hidup di panti asuhan sehingga tumbuh dengan kasih sayang orang tua yang tidak utuh. 
Permensos sudah mengatur ketentuan standar pengasuhan anak di LKSA. Tetapi, menurut 
penelitian KPAI dan keadaan di lapangan masih banyak kasus kesenjangan kualitas dan 
permasalahan yang terjadi di panti asuhan. Selain itu, terdapat permasalahan lainnya yang 
dialami oleh remaja di panti asuhan. Menurut penelitian Harjanti (2021) memperlihatkan 
bahwa ada tiga permasalahan utama yang muncul dari panti asuhan di Karanganyar, yaitu 
anak panti asuhan mengalami permasalahan kurang mendapatkan bimbingan dan perhatian, 
perilaku bermasalah dengan lingkungan, kurang memiliki privasi dan merasa tidak aman. 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh [NO_PRINTED_FORM] (14) pada remaja panti asuhan 
yang berusia 12 hingga 18 tahun dijumpai bahwa remaja panti asuhan memiliki tingkat depresi 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan remaja yang tinggal bersama orang tua. Lalu, 
penelitian [NO_PRINTED_FORM] (15) memperlihatkan bahwa remaja yang tinggal di panti 
asuhan sering kali merasa rendah diri dan merasa berbeda dibandingkan remaja yang tinggal 
bersama orang tua.  

Terdapat perbedaan di Pondok Yatim Assalaam Bandung yang memfasilitasi anak 
asuh dari tempat tinggal, makan dan minum, bersekolah, mengedepankan kekeluargaan, 
diberikan pendidikan informal, pembinaan sosial, dan pelatihan fisik (berolahraga setiap hari 
minggu). Panti asuhan ini memiliki kekhasan yang unggul, yaitu kegiatan keagamaan, seperti 
tahajud, sekolah agama di TPQ, membaca Al-Qur’an, pengajian, tadabur Al-Qur’an, 
menghafal Al-Qur’an, menelaah kitab, serta pemberian ceramah. Remaja melakukan kegiatan 
pembiasaan keagamaan setiap hari sesuai jadwal. 

Dari hasil observasi dan wawancara, Remaja Pondok Yatim Assalaam Bandung lebih 
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bahagia dan senang saat tinggal di panti asuhan. Hal ini disebabkan karena mereka 
mendapatkan banyak fasilitas yang menunjang, contohnya seperti kesempatan bersekolah, 
tempat tinggal layak, terpenuhi kebutuhan makan dan minum, dan merasa diperhatikan. 
Mereka tidak merasa malu dan rendah diri saat berada di lingkungan sekolah sehingga mereka 
memiliki banyak teman. Remaja aktif terlibat dalam kegiatan organisasi, perlombaan, dan 
juara kelas. Walaupun terasa berat dan terkadang membosankan, adanya pembiasaan dan 
pelatihan yang didapatkan membuat hidup mereka lebih terarah, bisa membuat rencana masa 
depan, memiliki cita-cita, serta menjadi pribadi yang lebih baik lagi, seperti tidak gampang 
menyerah, tekun, dan mandiri. Tinggal di panti asuhan juga membuat mereka merasakan 
adanya kebersamaan, kehangatan, dan diperhatikan oleh pengasuh serta sesama anak asuh. 
Sesama anak asuh di panti asuhan ini saling mendukung, menguatkan satu sama lain, dan 
saling tolong menolong. Remaja Pondok Yatim Assalaam Bandung juga sering mengambil 
peluang yang sudah diberikan oleh Yayasan Assalaam Bandung untuk mengabdi dengan 
menyalurkan kemampuan yang sudah didapatkan selama tinggal di Pondok Yatim Assalaam 
Bandung, misalnya menjadi kakak asuh di panti asuhan atau mengabdi menjadi guru di TPQ. 
Jika melihat dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada remaja di 
panti asuhan Pondok Yatim Assalaam maka terlihat adanya lima elemen well-being selaras 
dengan apa yang dituturkan oleh Seligman (2011).  

[NO_PRINTED_FORM] (18) menuturkan bahwa gratitude atau kebersyukuran 
memiliki peranan penting bagi well-being individu sebab sikap bersyukur bisa menumbuhkan 
emosi positif yang sangat kuat sehingga bisa menyebabkan perubahan dan perkembangan 
yang baik. Menurut (19) gratitude dapat dijadikan sebagai nilai terbesar dalam diri individu 
serta menjadi induk dari nilai-nilai kebaikan yang lain. 

Pada saat peneliti melakukan observasi dan wawancara, ada banyak lembaran yang 
ditempelkan di dinding memuat ungkapan rasa syukur remaja sebab bisa menjadi bagian 
Pondok Yatim Assalaam Bandung. Menurut mereka banyak hal yang bisa didapatkan saat 
tinggal di Pondok Yatim Assalaam Bandung dibandingkan ketika tinggal bersama 
keluarganya. Remaja setiap hari bersyukur atas apa yang sudah dimiliki, contohnya seperti 
memiliki tempat tinggal yang nyaman dan kesempatan bersekolah. Remaja sering bersyukur 
walau hanya dari kebaikan sederhana, seperti makan dan minum terjamin, dan diperhatikan 
oleh pengasuh. Lalu, mereka senantiasa bersyukur dalam sejumlah keadaan hidup seperti saat 
ini tinggal dan menjadi bagian dari Pondok Yatim Assalaam. Mereka juga sering merasakan 
perasaan berterimakasih pada banyak orang atas manfaat atau kebaikan yang didapatkan, 
seperti bersyukur akan teman, pengasuh, dan donatur. Dari paparan di atas, dapat diambil 
kesimpulan bahwa remaja Pondok Yatim Assalaam menggambarkan konsep gratitude selaras 
dengan apa yang dituturkan oleh [NO_PRINTED_FORM] (1). Remaja Pondok Yatim 
Assalaam Bandung merasa dengan diberlakukannya kegiatan pembiasaan keagamaan setiap 
hari membuat mereka lebih sering merasakan kehadiran Allah SWT atas semua yang mereka 
dapatkan sekarang. Hal ini selaras dengan pendapat McCullough et al. (2002) bahwa 
religiustitas merupakan satu dari sekian faktor yang mempengaruhi gratitude, sebab individu 
dengan tingkat spiritualitas yang tinggi cenderung lebih gampang untuk bersyukur ditandai 
dengan mengimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam 
penelitian ini sebagai berikut: “Seberapa besar pengaruh gratitude terhadap well-being pada 
remaja di Pondok Yatim Assalaam Bandung?”. Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini 
diuraikan dalam pokok-pokok, sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui gambaran gratitude pada remaja Pondok Yatim Assalaam Bandung. 
2. Untuk mengetahui gambaran well-being pada remaja Pondok Yatim Assalaam Bandung. 
3. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh gratitude terhadap well-being pada remaja 

Pondok Yatim Assalaam Bandung. 

B. Metodologi Penelitian 

Peneliti menggunakan metode teknik analisis kausalitas dengan menggunakan pendekatan 
kuantitatif. Penelitian ini berbentuk studi populasi dengan subjek sejumlah 51 remaja Pondok 
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Yatim Assalaam Bandung yang berada pada rentang usia 12-18 tahun dan tinggal di asrama 
Pondok Yatim Assalaam Bandung. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kuesioner, wawancara, observasi, dan studi pustaka. Penelitian ini 
menggunakan skala Gratitude Questionnaire 6 (GQ-6) yang dikembangkan oleh McCullough 
et al. (2002) yang sudah diadaptasi dalam bahasa Indonesia oleh Qodariah (2019). Hasil 
reliabilitas untuk skala GQ-6 memperlihatkan hasil α= 0.646 dan Skala well-being dalam 
penelitian ini menggunakan the PERMA-Profiler yang dibuat oleh Seligman (2011) dan 
dikembangkan oleh [NO_PRINTED_FORM] (2). Kemudian diadaptasi oleh 
[NO_PRINTED_FORM] (3) . Adapun analisis data yang dipakai dalam studi ini adalah 
analisis regresi sederhana karena bertujuan untuk melihat pengaruh gratitude terhadap well-

being pada remaja di Pondok Yatim Assalaam Bandung. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Gambaran Gratitude Remaja Pondok Yatim Assalaam Bandung 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Gratitude 

 

Gratitude 

Tinggi Rendah Jumlah 

40 
(78.4%) 

11 
(21.6%) 

51 
(100%) 

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa sebanyak 40 remaja atau 78.4% memiliki 
tingkat gratitude tinggi dan 11 remaja atau 21.6% memiliki tingkat gratitude rendah. Dapat 
disimpulkan bahwa remaja yang tinggal di Pondok Yatim Assalaam Bandung memiliki tingkat 
gratitude yang tinggi. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Dimensi Gratitude 

Dimensi 

Gratitude 

Tinggi Rendah Jumlah 

F % F %  

Intensity 35 68.6% 16 31.4% 51 

Frequency 42 82.4% 9 17.6% 51 

Span 34 66.7% 17 33.3% 51 

Density 41 80.4% 10 19.6% 51 

Variabel Gratitude pada faset Frequency memiliki persentase yang paling tinggi 
(82.4%) diantara faset lainnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa remaja Pondok Yatim 
Assalaam Bandung sering bersyukur kepada orang lain dan berbagai hal walau hanya dari 
kebaikan-kebaikan yang sederhana, seperti mendapatkan perhatian dan kasih sayang dari 
pengasuh, berbagi makanan dengan teman, dan lainnya. Sedangkan, faset Span memiliki 
persentase yang paling rendah (66.7%) yang menunjukkan bahwa remaja kurang merasa 
bersyukur pada sumber datangnya kebersyukuran seperti keadaan hidup, keluarga, kesehatan, 
dan lainnya. 

Gambaran Well-being Remaja Pondok Yatim Assalaam Bandung 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Well-being 

 Tinggi Rendah Jumlah 
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Well-being 35 
(68.9%) 

16 
(31.4%) 

51 
(100%) 

Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa sebanyak 35 remaja atau 68.9% memiliki 
tingkat well-being tinggi dan 16 remaja atau 31.4% memiliki tingkat well-being rendah. Dapat 
disimpulkan bahwa remaja Pondok Yatim Assalaam Bandung memiliki tingkat well-being 
yang tinggi. 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Elemen Well-being 

Elemen  

Well-being 

Tinggi Rendah Jumlah 

F % F %  

Positive 

emotion 

36 70.5% 15 29.4% 51 

Engagement 35 68.6% 16 31.4% 51 

Relationship 37 72.5% 14 27.5% 51 

Meaning 35 68.6% 16 31.4% 51 

Achievement 35 68.6% 16 31.4% 51 

Variabel well-being pada elemen Relationship memiliki persentase yang paling tinggi 
(72.5%) diantara elemen lainnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa remaja Pondok Yatim 
Assalaam Bandung memiliki hubungan yang baik, membangun relasi yang positif dan kuat 
dengan orang-orang disekitar. Hal ini ditunjukkan dengan remaja Pondok Yatim Assalaam 
Bandung tidak merasa malu dan rendah diri saat berada di lingkungan sekolah dan memiliki 
banyak teman, mereka merasakan adanya kebersamaan, kehangatan, dan diperhatikan oleh 
pengasuh serta sesama anak asuh. Anak-anak asuh di panti asuhan ini saling membantu, 
menyemangati, dan mendukung satu sama lain.  

Pengaruh Gratitude terhadap Well-being Pada Remaja Pondok Yatim Assalaam Bandung 

Tabel 5. Uji Regresi Linear Sederhana 

Model Unstadardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

1  B Std. Error Beta 

(Constant) 136.674 18.406  7.425 

3.152 

.000 

.003 Gratitude 1.127 .358 .411 

Berdasarkan nilai signifikansi, variabel gratitude dengan well-being sebesar 0.003 < 
probabilitas 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh gratitude terhadap well-being. 
Angka koefisien regresi sebesar 1.127 yang menunjukkan bahwa setiap penambahan variabel 
gratitude sebesar 1% maka akan meningkatkan well-being sebesar 1.127 atau 112.7%. Karena 
nilai koefisien analisis regresi bernilai (+), maka dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
gratitude berpengaruh positif terhadap well-being remaja Pondok Yatim Assalaam Bandung.  
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Tabel 6. Hasil Uji Determinasi (R Square) 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 

Estimate 

1 .411𝑎 
.169 .152 9.36286 

Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai koefisien determinasi atau R Square adalah 
sebesar 0.169. Nilai R Square 0.169 sama dengan 16.9%. Angka tersebut mengandung arti 
bahwa variabel gratitude berpengaruh terhadap variabel well-being sebesar 16.9%. Di sisi lain, 
terdapat sisanya (100% - 16.9% = 83.1%) dipengaruhi oleh variabel lain di luar persamaan 
regresi yang tidak di teliti, seperti dukungan sosial (22), perilaku prososial (23), optimisme, 
harga diri, dan kebahagiaan (24), serta dengan kesehatan fisik dan kepuasan hidup (2). 

D. Kesimpulan 

Berlandaskan hasil yang didapat dari pengolahan data dan pembahasan dapat diambil 
kesimpulan bahwa: 
1. Gratitude remaja Pondok Yatim Assalaam Bandung paling banyak berada pada kategori 

tinggi. 
2. Well-being remaja Pondok Yatim Assalaam Bandung paling banyak berada pada kategori 

tinggi. 
3. Gratitude berpengaruh positif terhadap well-being remaja Pondok Yatim Assalaam 

Bandung sebesar 16.9%. Di lain sisi 83.1%  well-being mendapat pengaruh dari variabel 
lainnya yang tidak diteliti. 
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